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Kepala sekolah dalam menjalankan kepemimpinannya dapat
menjalankan perannya baik sebagai motivator, inovator,
administrator, leader, manajer maupun supervisor. Peran kepala
sekolah yang dilaksanakan dengan baik akan mampu
mengembangkan sekolah menjadi sekolah efektif. Sekolah efektif
adalah sekolah yang mampu menjalankan proses pendidikan secara
efektif.

Tujuan penelitian ini adalah: untuk menemukan dan
menganalisis 1) peran kepala sekolah sebagai motivator dalam
membentuk sekolah efektif MAN 1 Tulungagung dan SMAN 1
Kedungwaru, 2) peran kepala sekolah sebagai inovator dalam
membentuk sekolah efektif MAN 1 Tulungagung dan SMAN 1
Kedungwaru, dan 3) peran kepala sekolah sebagai administrator
dalam membentuk sekolah efektif MAN 1 Tulungagung dan SMAN 1
Kedungwaru.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus dan rancangan penelitian studi multi kasus (multi-case
studies). Teknik pengambilan data menggunakan wawancara
mendalam, observasi partisipan dan studi dokumentasi. Analisis data
memakai analisis data kasus tunggal, dengan teknik analisis data
model Miles, Huberman dan Saldana: kondensasi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan dan analisis lintas situs dengan komparatif
konstan. Teknik pengecekan keabsahan temuan dengan kredibilitas,
dependabilitas, konfirmabilitas dan transferabilitas.
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Hasil penelitian: pertama, peran kepala sekolah sebagai motivator
dalam membentuk sekolah efektif dapat berupa semua tindakan
dorongan dan tuntunan kepada pendidik dan tenaga kependidikan
yang mampu meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga
kependidikan sehingga dapat mewujudkan sekolah efektif. Peran
kepala madrasah sebagai motivator yang dilakukan di MAN 1
Tulungagung adalah sebagai berikut: Kepala MAN Tulungagung 1
mempunyai keinginan supaya MAN Tulungagung 1 menjadi
madrasah yang efektif. Kepala madrasah memotivasi para guru untuk
memprogramkan ekstrakurikuler yang bermacam-macam. Anak-
anak itu merasa lebih senang belajar dengan adanya program
ekstrakurikuler yang ada di madrasah ini. Sedangkan di SMAN 1
Kedungwaru, kepala sekolah sebagai motivator dapat berperan
melalui langkah-langkah sebagai berikut: 1) Penanaman Sikap
Disiplin, 2) Pemberdayaan Guru secara Optimal, 3) Pengintensifan
Rapat Guru. Kedua, peran kepala sekolah sebagai inovator dalam
membentuk sekolah efektif dapat berupa semua tindakan terobosan
yang baru yang bersifat ide dan konsep yang mampu menumbuhkan
kesadaran pendidik dan tenaga kependidikan yang tujuannya
membuat sekolah menjadi efektif. Peran kepala madrasah sebagai
inovator yang dilakukan di MAN 1 Tulungagung merumuskan ide
dan konsep yang telah disusun dan disepakati bersama tersebut
ditulis dengan jelas dalam sebuah buku Pedoman Manajemen dan
Rencana Kerja Madrasah. Di SMAN 1 Kedungwaru, kepala sekolah
sebagai inovator dapat berperan melalui langkah-langkah sebagai
berikut: 1) Penumbuhan semangat kerja, 2) Program Kerja yang
Direncanakan, 3) Mengintensifkan Rapat Dinas, 4) Pengaturan job
description. Ketiga, peran kepala sekolah sebagai administrator dalam
membentuk sekolah efektif dapat berupa semua tindakan yang
berkaitan dengan administrasi sekolah yang mampu meningkatkan
kompetensi guru dan mampu mengembangkan pembelajaran di
sekolah. Peran kepala madrasah sebagai administrator yang
dilakukan di MAN 1 Tulungagung meliputi kegiatan sebagai berikut:
1) Pembinaan Kedisiplinan melalui Internalisasi Nilai Ibadah dan
Tertib Administrasi, 2) Pembinaan Guru melalui Workshop dan
Pelatihan, 3) Reward and Punishment, 4) Komitmen pendidik dan
tenaga kependidikan di MAN 1 Tulungagung ditingkatkan dengan
tertib administrasi. Sedangkan di SMAN 1 Kedungwaru, kepala
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sekolah sebagai administrator dapat berperan melalui langkah-
langkah sebagai berikut: 1) Berani Mengambil Kebijakan dengan
Resiko, 2) Pengefektifan guru piket, 3) Pengiriman Guru untuk
Mengikuti Workshop, Penataran, atau Diklat.
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The principal, in carrying out his leadership, can fulfill his role as a
motivator, innovator, administrator, and manager. A well-executed principal
role can develop the school into an effective one. An effective school carries out
the educational process effectively. The purpose of this study is to find and
analyze 1) the role of the principal as a motivator in forming effective schools,
MAN 1 Tulungagung and SMAN 1 Kedungwaru, 2) the role of the principal
as an innovator in forming effective schools, MAN 1 Tulungagung and
SMAN 1 Kedungwaru, and 3) the role of the principal as an administrator in
forming effective schools, MAN 1 Tulungagung and SMAN 1 Kedungwaru.

This study uses a qualitative approach with a case study type and a
multi-case study research Design. Data collection techniques included in-
depth interviews, participant observation, and document analysis. Data
analysis uses single-case data analysis, with techniques from the Miles,
Huberman, and Saldana models: data condensation, data presentation, and
concluding, and cross-site analysis using constant comparative analysis. The
technique of checking the wvalidity of the findings with credibility,
dependability, confirmability, and transferability.

Research results: first, the role of the principal as a motivator in forming
an effective school can take the form of all actions that encourage and guide
educators and education personnel, thereby improving their performance and
enabling them to realize an effective school. The role of the principal as a
motivator at MAN 1 Tulungagung is as follows: The principal of MAN
Tulungagung 1 seeks to make MAN Tulungagung 1 an effective madrasah.
The principal motivates teachers to program various extracurricular
activities. The children feel happier learning with the extracurricular
programs available at this madrasah. While at SMAN 1 Kedungwaru, the
principal, as a motivator, can play a role through the following steps: 1)
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Instilling a Disciplinary Attitude, 2) Optimal Teacher Empowerment, and 3)
Intensifying Teacher Meetings. Second, the role of the principal as an
innovator in forming an effective school can be in the form of breakthrough
actions that are ideas and concepts that foster awareness of educators and
education personnel whose goal is to make the school effective. The role of the
principal as an innovator at MAN 1 Tulungagung involves formulating ideas
and concepts that are prepared and agreed upon together, and clearly
documented in the Management Guidelines and Madrasah Work Plans. At
SMAN 1 Kedungwaru, the principal as an innovator can play a role through
the following steps: 1) Fostering work enthusiasm, 2) Planned Work
Programs, 3) Intensifying Service Meetings, and 4) Arranging job
descriptions. Third, the principal’s role as an administrator in forming an
effective school can be expressed through all actions related to school
administration that improve teacher competence and foster learning. The role
of the principal as an administrator carried out at MAN 1 Tulungagung
includes the following activities: 1) Discipline Development through
Internalization of Worship Values and Administrative Order, 2) Teacher
Development through Workshops and Training, 3) Reward and Punishment,
4) Commitment of educators and education personnel at MAN 1
Tulungagung is increased with administrative order. Meanwhile, at SMAN
1 Kedungwaru, the principal as an administrator can play a role through the
following steps: 1) Daring to Take Risky Policies, 2) Making teachers on duty
more effective, 3) Sending Teachers to Attend Workshops, Training, or
Education and Training.
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